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Abstrak 

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang signifikan pada berbagai sektor industri, termasuk sektor Food 

and Beverage. Penyebaran COVID-19 yang cepat memaksa pemerintah menerapkan kebijakan PSBB untuk 

membatasi aktivitas masyarakat di luar rumah. Kebijakan ini berdampak buruk pada perekonomian Indonesia. Salah 

satu sektor yang terdampak adalah Food and Beverage, terutama dalam hal kinerja keuangan perusahaan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis dampak pandemi terhadap kinerja keuangan perusahaan di sektor Food and Beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini bersifat deskriptif komparatif dengan sampel sebanyak 21 

perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BEI, dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Metode 

analisis yang digunakan adalah uji beda dengan fokus pada variabel rasio profitabilitas, likuiditas, aktivitas, dan 

solvabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya Debt Equity Ratio (DER) yang mengalami perubahan 

signifikan sebelum dan sesudah pengumuman. 

 

Kata Kunci-current ratio, return on asset, total turn over ratio, debt equity ratio 

 

Abstract 

The COVID-19 pandemic has had a significant impact on various industrial sectors, including the Food and Beverage 

sector. The very fast spread of Covid-19 has forced the government to issue a policy, namely PSBB, to reduce outdoor 

community activities. This has had a very bad impact on the economy in Indonesia. One of those affected by Covid-

19 is the Food and Beverage sector, especially the impact on company financial performance. This research aims to 

analyze the impact of the pandemic on the financial performance of Food and Beverage sector companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange. This research is a comparative descriptive type with a sample of 21 food and beverages 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) selected using a purposive sampling technique. The 

analytical method used is a difference test with the main variables analyzed being profitability, liquidity, activity and 

solvency ratios. The research results show that only the Debt Equity Ratio (DER) shows a significant difference before 

and after the announcement. 

 

Keywords-current ratio, return on asset, total turn over ratio, debt equity ratio 

 

I. PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang besar pada berbagai sektor ekonomi di seluruh dunia, 

termasuk di Indonesia. Sektor makanan dan minuman (Food and Beverage/F&B) merupakan salah satu yang paling 

terdampak. Selama pandemi, pembatasan perjalanan dan pembatasan sosial mengakibatkan berkurangnya jumlah 

pelanggan yang mengunjungi tempat-tempat ini, sehingga pendapatan bisnis di sektor F&B yang bergantung pada 

penjualan di tempat mengalami penurunan. Selain itu, pembatasan perjalanan, pengurangan produksi, dan penutupan 

menyebabkan gangguan dalam pasokan bahan baku (Mardiyah & Nurwati, 2020). 

 Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada sektor industri pengolahan, sektor tekstil dan pakaian jadi 

pada tahun 2019 menunjukkan fluktuasi berdasarkan laporan Industry Research, dengan peningkatan dan penurunan 

setiap tahunnya. Namun, pada tahun 2020, terjadi penurunan yang sangat tajam akibat pandemi. Dampak pandemi 
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tidak hanya dirasakan oleh sektor makanan dan minuman, tetapi juga oleh sektor industri manufaktur lainnya, seperti 

transportasi. Selain itu, terjadi penurunan permintaan barang, keterbatasan tenaga kerja, dan gangguan dalam rantai 

pasok domestik. 

Pemerintah pusat dan daerah telah mengambil langkah-langkah untuk menerapkan kebijakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) guna mengurangi penyebaran virus akibat meningkatnya kasus Covid-19. Kebijakan ini 

mencakup pembatasan akses ke fasilitas umum seperti pusat perbelanjaan, tempat hiburan, bioskop, karaoke, dan 

tempat ibadah, yang bertujuan mengatur aktivitas ekonomi dan sosial masyarakat. Pandemi ini juga memberikan 

dampak negatif pada berbagai sektor bisnis di Indonesia, termasuk sektor keuangan, properti, pariwisata, manufaktur 

kendaraan, industri otomotif, dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Industri makanan dan minuman, 

termasuk sektor Food and Beverage, turut terkena dampaknya. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan perusahaan di industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

mengalami perubahan sebelum dan selama pandemi, meskipun hasilnya tidak konsisten pada variabel rasio keuangan 

yang diteliti. Oleh karena itu, dampak pandemi COVID-19 terhadap sektor ini masih belum sepenuhnya jelas.  

Pramadeva & Iradianty (2023) juga menyimpulkan bahwa rasio likuliditas yang diukur menggunakan current 

ratio tidak memiliki perbedaan statistik antara sebelum dan sesudah pandemi Covid-19. Jessica (2021) menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan pada sebelum dan saat terjadi Covid-19 dengan menggunakan 

perhitungan pada total assets turnover. Antong & Menne (2022) menunjukkan hasilnya bahwa secara keseluruhan 

Return On Asset dan Debt To Equlity Ratio terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan selama pandemic Covid-

19. Sehingga perusahaan dapat menjalankan operasinya secara efektif dan efisien, kemampulan ini dapat dinilai 

melalui proses penilaian kinerja perusahaan. berdasarkan laporan keuangan perusahaan yang dirilis seltiap kuartal dan 

tiap tahun.  Untuk itu penilitian ini akan menggunakan Curremt Ratio (CR), Return On Asset (ROA), Total Asset 

Turnover (TATO) dan Debt Equity Ratio (DER) untuk mengetahui kinerja perusahaan food and beverage sebelum 

dan saat pandemi Covid-19. 

 

II. DASAR TEORI DAN METODOLOGI 

A. Kinerja Perusahaan 

Analisis neraca digunakan untuk mengevaluasi laporan keuangan suatu perusahaan guna menilai kondisi 

keuangannya. Analisis ini melibatkan rasio keuangan seperti likuiditas, leverage, profitabilitas, dan aktivitas 

(Pelranginangin & Sianturi, 2023). Menurut teori Pahlawan et al. (2018), kinerja perusahaan mencerminkan 

pencapaian dalam periode tertentu, serta kondisi finansialnya. Kinerja yang baik menunjukkan pencapaian target, 

kepatuhan terhadap kebijakan dan standar, serta kondisi keuangan yang sehat. Dengan kata lain, semakin baik kinerja 

perusahaan, semakin baik pula keadaan finansialnya. 

 

B. Rasio Likuiditas 

Dalam laporan posisi keuangan, rasio likuiditas dapat dihitung dengan membandingkan total aktiva lancar dengan 

total utang lancar. Rasio lancar, atau Current Ratio (CR), dihasilkan dari perbandingan ini dan digunakan untuk 

mengukur kemampuan organisasi dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.  

 

1. Current Ratio  (CR) 

Current Ratio merupakan kapasitas aktiva lancar suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang harus 

diselesaikan dalam jangka waktu tertentu (Musimini et al., 2020). Current Ratio dapat dihitung dengan rumus : 

 ÿăĀĀ�ÿĂ �ÿĂ�Ā = Aktiva Lancar
Hultang Lancar

                                                  (1) 

 

C. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas mengukur seberapa baik suatu perusahaan dapat menghasilkan laba dengan memanfaatkan 

sumber daya yang dimilikinya, seperti aktivitas penjualan, kas, modal, dan jumlah karyawan. Secara sederhana, 

profitabilitas digunakan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dalam jangka 

waktu tertentu (Cahyana et al., 2022). 

 

1. Return On Asset  (ROA) 

ROA yaitu rasio yang menunjukkan seberapa efektif aset, terutama aktiva, digunakan perusahaan untuk 

menghasikan laba (Musimini et al., 2020).. 

 ��ĂăĀÿ �ÿ �āā�Ă = Laba seltellah pajak
Total aselt

                                       (2) 
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D. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas mengukur kemampuan dana yang diinvestasikan dalam berbagai aset untuk berputar selama 

jangka waktu tertentu, atau kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan melalui investasi dana 

(Ismawardhani et al., 2022). 

 

1. Total Asset Turn Over (TATO) 

Total Asset Turn Over (TATO) merupakan salah satu rasio aktivitas yang umum digunakan untuk mengukur 

seberapa optimal kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan berdasarkan seluruh aktiva yang 

dimilikinya. �ĀĂÿ� �āā�Ăā �ăĀÿ �Ą�Ā = Pelnjulalan
Total aktiva

                                            (3) 

 

E. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai oleh pinjaman. Rasio ini dapat diproksikan dengan 

total turnover aktiva untuk membandingkan jumlah pinjaman dengan aset perusahaan, guna mengetahui proporsi 

penggunaan utang dibandingkan dengan total modal bisnis (Wiagulstini, 2014). 

 

1. Debt Equity Ratio (DER) 

Debt Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio solvabilitas yang umum digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh pinjaman (debt). Menurut Kasmir (2018:157) debt to equity ratio merupakan 

rasio yang sigunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Ā�ĀĂ ĂĀ āÿă�Ă� �ÿĂ�Ā = Total Hultang
Total Elkulitas

                                                (4) 

 

F. Kerangka Penelitian 

Berdasarkan kajian teoritis terkait variabel-variabel yang akan diteliti maka disajikan pemaparan kerangka 

pemikiran dalam bentuk paradigma penelitian sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
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Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 

berikut : 

H1-1 : Terdapat perbedaan rasio profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Assets (ROA) terhadap kinerja 

keuangan pada sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum dan sesudah 

Covid-19. 
H1-2 : Terdapat perbedaan rasio likuiditas yang diukur menggunakan Current Ratio (CR) terhadap kinerja 

keuangan pada sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum dan sesudah 

Covid-19. 
H1-3 : Terdapat perbedaan rasio solvabilitas yang diukur menggunakan Debt To Equlity Ratio (DER) terhadap 

kinerja keuangan pada sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum dan 

sesudah Covid-19. 
H1-4 : Terdapat perbedaan rasio aktivitas yang diukur menggunakan Total Assets Turnover (TATO) terhadap 

kinerja keuangan pada sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum dan 

sesudah Covid-19. 

 

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode uji beda event study. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode non-probability sampling. Dengan sampel yang digunakan adalah 21 

perusahaan Food and Beverage yang terdaftar BEI selama periode 2019-2024. Data yang digunakan adalah data 

sekunder berupa harga penutupan saham, total aset, laba, aktiva, hutang, dan ekuitas perusahaan terkait yang didapat 

dengan mengakses website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan Yahoo Finance (www.finance.yahoo.com). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 1 Uji Normalitas CR, ROA, TATO, DER Sebelum dan Saat Covid-19 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 
 

Tabel 1 menunjukkan hasil uji normalitas data untuk keempat variable perusahaan sebelum dan saat peristiwa. 

Diketahui seluruh variable memiliki nilai asymp. sig kurang dari 5% (sig < 0.05), yang mengartikan bahwa seluruh 

variable dinyatakan tidak berdistribusi secara normal. Kesimpulannya, pengujian statistika yang akan digunakan untuk 

seluruh variable adalah Wilcoxon Signed-Rank Test. Pengujian hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test. 

 

B. Hasil Uji Hipotesis 

http://www.idx.co.id/
http://www.finance.yahoo.com/
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Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis 1 (CR) Wilcoxon Sign-Rank Test 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai z-hitung sebesar -0,920 dengan nilai Asymp sig. (2-tailed) sebesar 0,926. Nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari α (0.05), maka H0 diterima. Artinya, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara current ratio perusahaan Food and Beverages terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada sebelum dan saat pandemi Covid-19. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis 2 (ROA) Wilcoxon Sign-Rank Test 

 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai z-hitung sebesar -0.187dengan nilai Asymp sig. (2-tailed) sebesar 0,852. Nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari α (0.05), maka H0 diterima. Artinya, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara return on asset perusahaan Food and Beverages terdaftar Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada sebelum dan saat pandemi Covid-19. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis 3 (TATO) Wilcoxon Sign-Rank Test 

Test Statisticsa 

 Sesudah - Sebelum 

Z -.961b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .337 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test  

b. Based on negative ranks.  

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai z-hitung sebesar -0,961 dengan nilai Asymp sig. (2-tailed) sebesar 0,337. Nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari α (0.05), maka H0 diterima. Artinya, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara total asset turn over perusahaan Food and Beverages terdaftar Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada sebelum dan saat Covid-19. 

 

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis 4 (DER) Wilcoxon Sign-Rank Test 

Test Statisticsa 

 Sesudah - Sebelum 

Z -2.139b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .032 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test  

b. Based on negative ranks.  

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai z-hitung sebesar -2,139 dengan nilai Asymp sig. (2-tailed) sebesar 0,032. Nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari α (0.05), maka H0 ditolak. Artinya, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
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yang signifikan antara debt equity ratio perusahaan Food and Beverages terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

sebelum dan saat pandemi Covid-19. 

 

C. Pembahasan 

1. Current Ratio (CR) 

Hasil uji statistik non-parametrik Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan dalam current ratio perusahaan Food and Beverages di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum dan selama 

pandemi COVID-19. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,926 > α (0,05), yang mengindikasikan bahwa H0 diterima, 
berarti tidak ada perbedaan signifikan antara periode sebelum dan selama pandemi. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Putri et al. (2021), yang juga menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan dalam rasio likuiditas 

berbagai perusahaan industri di BEI pada periode 2018-2021. Pramadeva & Iradianty (2023) juga menyimpulkan hasil 

serupa terkait current ratio. 

Secara teori, current ratio mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

menggunakan aktiva lancar. Tidak adanya perbedaan signifikan pada current ratio perusahaan makanan dan minuman 

selama pandemi dapat diatributkan pada permintaan yang tetap stabil untuk produk-produk ini, bahkan di tengah 

krisis. Karena makanan dan minuman merupakan kebutuhan pokok, perusahaan di sektor ini mampu mempertahankan 

likuiditas dan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

 

2. Return On Asset (ROA) 

Hasil uji statistik non-parametrik Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan pada return on assets (ROA) perusahaan Food and Beverages di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum dan 

selama pandemi COVID-19. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,852 > α (0,05) menunjukkan bahwa H0 diterima, 
berarti tidak ada perbedaan signifikan antara periode sebelum dan selama pandemi. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Septiaji & Kristanti (2022), yang juga menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan pada ROA 

perbankan syariah di Indonesia selama pandemi. Penelitian Arto & Setiyono (2022) juga mendapati bahwa tidak ada 

perbedaan statistik yang signifikan dalam kinerja keuangan perusahaan sebelum dan selama pandemi. 

Secara teori, return on assets (ROA) mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih 

dengan memanfaatkan aset yang dimilikinya (Handarini et al., 2022). Kondisi seperti pandemi COVID-19 dapat 

memengaruhi keputusan bisnis dan hasil keuangan perusahaan (Azzahra & Yunita, 2022). ROA perusahaan Food and 

Beverages mungkin tidak menunjukkan perbedaan signifikan karena permintaan terhadap produk esensial tetap stabil 

selama krisis (MDPI, 2021). Selain itu, diversifikasi portofolio produk memungkinkan perusahaan untuk melayani 

berbagai segmen pasar, sehingga mengurangi risiko penurunan permintaan pada satu segmen tertentu. 

 

3. Total Asset Turn Over (TATO) 

Hasil uji statistik Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan pada total 

asset turnover perusahaan Food and Beverages di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum dan selama pandemi COVID-

19, dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,337 > α (0,05). Penelitian Pramadeva & Iradianty (2023) dan 
Setiawan et al. (2022) mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam rasio 

aktivitas perusahaan sebelum dan selama pandemi. 

Secara teori, total asset turnover mengukur seberapa efektif perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan aset 

yang dimilikinya. Perusahaan Food and Beverage biasanya menunjukkan perputaran aset yang stabil karena 

permintaan terhadap makanan dan minuman tetap ada, sehingga tidak terjadi perbedaan signifikan pada total asset 

turnover sebelum dan selama pandemi. 

 

4. Debt Equity Ratio (DER) 

Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada debt equity ratio (DER) 

perusahaan Food and Beverages di BEI sebelum dan selama pandemi Covid-19 (nilai Asymp sig. (2-tailed) sebesar 

0,032 < α (0,05). Penelitian Gurendrawati et al. (2022) dan Paramita & Aminah (2023) mendukung temuan ini, 

menunjukkan perbedaan signifikan dalam rasio solvabilitas selama pandemi. 

Permintaan konstan di industri makanan dan minuman tidak menghalangi kebutuhan dana tambahan selama 

pandemi. Ketidakpastian pasar menurunkan nilai saham dan ekuitas perusahaan, memengaruhi DER. Selain itu, 

dukungan pemerintah melalui subsidi dan insentif pajak juga memengaruhi pendanaan perusahaan. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah; pengujian Hipotesis 

1,2 dan 3 ditolak karena tidak adanya perbedaan yang signifikan pada Current Ratio (CR), Return On Asset (ROA), 
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Total Asset Turn Over (TATO) perusahaan food and beverage sebelum dan saat Covid-19. Sedangkan pengujian 

Hipotesis 4 diterima karena terdapat perbedaan signifikan pada Debt Equity Ratio (DER) perusahaan food and 

beverage sebelum dan saat Covid-19. 
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